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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data 

1.     Profil BMT Amanah 

BMT Amanah didirikan atas dasar kepedulian para tokoh masyarakat 

Watulimo pada khususnya dan Trenggalek pada umumnya kepada 

masyarakat yang dibebani dengan pinjaman yang bunganya sangat tinggi. 

Selain itu masyarakat Watulimo yang notabene umat islam melakukan 

transaksi yang jauh dari sistem islami. Sehingga dari ketimpangan-

ketimpangan tersebut beberapa tokoh masyarakat yaitu, 1) bapak Khotib, 2) 

bapak Ruba’i, 3) bapak Munawan, 4) bapak Milan, 5) bapak Gatot dan 

terakhir 5) bapak Asrori melakukan rembukan mengenai bagaimana cara agar 

bisa mengentaskan masyarakat dari praktek yang merugikan dan haram 

tersebut. Hasil rembukan tersebut menghasilkan wacana bahwa akan dibentuk 

sebuah lembaga keuangan yang berbasis aqidah islami. 

Oleh karena itu, hasil dari rembukan oleh 6 (enam) tokoh masyarakat 

tersebut melahirkan lembaga keuangan syariah yang bernama Baitul Mal wa 

Tamwil (BMT) Amanah. BMT Amanah mulai beroperasi pada tanggal 3 

Oktober 2011 menempati kantor di Jl. Raya Pantai Prigi Margomulyo, 

Watulimo Trenggalek (barat Balai Desa Margomulyo sekitar 50 meter) 

dengan tim manajemen yang berjumlah 4 (empat) orang, yaitu: 

1. Asrori, SE sebagai manajer 
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2. Ika Arnaning sebagai Acounting 

3. Siti sebagai Teller 

4. Nuryani sebagai Collector 

Dari waktu ke waktu seiring pergantian hari bulan tahun, karyawan juga 

mengalami perubahan karena beberapa faktor. BMT yang pada saat pertama 

beroperasi, modal BMT Amanah yaitu 99% semangat dan 1% uang sebesar 

Rp 8.000.000,- (delapan juta rupiah). Berkat kegigihan dalam 

mengembangkan BMT Amanah, maka dalam umur yang menginjak usia 3,5 

tahun, asset BMT Amanah naik menjadi Rp 3.500.000.000,- (tiga milyar lima 

ratus juta rupiah). Jumlah nasabah BMT Amanah yang mencapai angka 4.221 

(empat ribu dua ratus dua puluh satu) dalam umur 3,5 tahun membuktikan 

bahwa BMT Amanah ini berkembang pesat.  

Selain berjalan di bidang keuangan, BMT Amanah juga mempunyai 

usaha sektor riil, yaitu kolam budidaya ikan Gurami yang terletak di desa 

Margomulyo kecamatan Watulimo kabupaten Trenggalek. Usaha riil tersebut 

juga memberi wadah bagi masyarakat yang ingin belajar membudidayakan 

ikan Gurami. Sehingga dibentuk kelompok Pembudidayaan Ikan 

(POKDAKAN) “Mina Mulya” desa Margomulyo dengan nomor SK 

188.45/2107/406.060/2011.
45

  

2. Tujuan BMT Amanah 

Tujuan utama BMT Amanah yaitu untuk mengentaskan masyarakat dari 

praktek riba yang beredar di masyarakat. Menjauhkan praktek-praktek yang 
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menyengsarakan masyarakat dengan sistem bunga yang sangat besar. 

Mewujudkan transaksi yang bebas dari riba serta mendekatkan masyarakat 

kepada transaksi yang sesuai aqidah islami. Dan untuk kedepannya BMT 

Amanah ingin membantu anak-anak yatim piatu untuk melanjutkan sekolah 

tanpa harus terhalang mahalnya biaya sekolah dengan cara salah satunya 

memberikan beasiswa kepada anak yang berprestasi tetapi kurang mampu.
46

 

 

3.    Struktur Organisasi 
47

 

Tabel 4.1 

Struktur organisasi 

No. NAMA JABATAN 

1 Drs. Khotib, S.Ag Direktur 

2 Asrori, SE Manajer 

3 Yuli Ernawati Administrasi 

4 Suroto Basuki Koordinator Lapangan 

5 Riris Maryn P. Teller 

6 Gendut Mardiono Collector 

7 Zainul Lutfi Collector 

8 Samsul Collector 

 

Sumber : Dokumen BMT Amanah 
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                                                       Tabel 4.2 

                                                 Susunan Jabatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen BMT Amanah 

 

4. Produk BMT Amanah 

BTM Amanah memiliki banyak sekali produk untuk memudahkan 

masyarakat dalam bertransaksi, baik tabungan, pembiayaan, dan pembayaran. 

Produk-produk tersebut antara lain : 

1. Tabungan 

a. Tabungan Amanah 

Merupakan tabungan khas produk BMT Amanah yang setorannya 

tidak dibatasi dan penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu. Dan bila 

nasabah ingin menutup tabungan saldo minimum sebesar Rp 50.000,- yang 

digunakan untuk biaya administrasi. Tabungan Amanah ini dominan 

dimiliki oleh nasabah yang menggunakan “sistem tabungan kotak”. 

 

DIREKTUR 

MANAJER 

KOORD. LAPANANGAN ADMINISTRASI 

COLLECTOR TELLER 
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b. Tabungan Deposito 

Merupakan tabungan nasabah BMT Amanah yang jumlahnya tertentu 

dan jangka waktu pengambilannya ditentukan pula sesuai kesepakatan 

antara penabung dengan pihak BMT Amanah. misalnya jangka waktu 1 

bulan, 2 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan. Bagi hasilnyapun ditentukan 

sesuai kesepakatan kedua belah pihak. 

c. Tabungan Haji 

Merupakan tabungan khusus bagi perorangan yang telah mempunyai 

niat untuk menunaikan ibadah haji. Bekerja sama dengan lembaga 

penyaluran Haji Indonesia, nasabah dengan membayar Rp 6.000.000,- 

sudah mendapatkan kursi untuk melakukan ibadah haji. Dan setiap bulan 

nasabah menabung selama besarnya biaya ibadah haji terpenuhi dengan 

besaran tabungan sesuai kemampuan nasabah. 

d. Tabungan Pendidikan 

Merupakan tabungan yang digunakan untuk putra putri nasabah 

khusus untuk biaya pendidikan. Tabungan pendidikan ini bisa dilakukan 

oleh perseorangan atau lembaga pendidikan 

e. Tabungan Aqiqah 

Merupakan tabungan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menjelang walimatul aqiqah. Biasanya tabungan ini khusus dilakukan oleh 

keluarga yang istrinya hamil sekitar 2-3 bulan. 

 

 



66 
 

 
 

f. Tabungan Pernikahan 

Merupakan tabungan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menjelang pernikahan. Biasanya tabungan ini khusus dilakukan oleh 

nasabah yang berencana menikah baik bagi dirinya sendiri maupun putra 

putrinya. 

g. Tabungan Qurban 

Merupakan tabungan yang penarikannya dilakukan saat menjelang 

perayaan Hari Raya Idul Adha. Simpanan ini biasanya dilakukan oleh 

jamaah yasin, komunitas islam dan ada juga yang perseorangan. 

2. Pembiayaan 

a. Mudharabah 

Merupakan pembiayaan dengan akad pemberian modal dari BMT 

Amanah kepada nasabah dengan modal seluruhnya dari BMT Amanah. 

Nisbah bagi hasil ditentukan sesuai kesepakatan antara BMT Amanah 

dengan nasabah. Angsuran perbulan dilaksanakan sampai pokok pinjaman 

telah habis dengan ketentuan angsuran pokok ditambah bagi hasil dari laba 

bersih usaha yang dijalankan nasabah. 

b. Musyarakah 

Hampir sama dengan pembiayaan mudharabah hanya modal tidak 

seluruhnya dari BMT Amanah. nasabah juga mempunyai modal yang akan 

dicampur dengan modal BMT Amanah yang digunakan untuk modal 

usaha. Dalam pembiayaan Musyarakah ini, BMT Amanah menerapkan 

sistem baru yaitu sistem pembiayaan tanpa jaminan yang disebut dengan 
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sistem pembiayaan “micro”. Sistem micro ini dikhususkan untuk 

pengusaha kecil dengan plafond antara Rp 100.000,- sampai Rp 800.000,-. 

c. Bai Bitsaman Ajil 

Merupakan pembiayaan dengan akad jual beli, dimana nasabah 

membutuhkan barang (alat sarana usaha) dan BMT Amanah menyediakan 

barangnya. Kemudian nasabah membelinya di BMT Amanah dengan 

pembayaran angsuran. Mengenai besarnya angsuran dan lamanya 

pembayaran ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.
48

 

3. Pembayaran 

Ada banyak sekali pelayanan pembayaran yang dilakukan BMT 

Amanah untuk memudahkan masyarakat, antara lain : 

a. Pembayaran Listrik 

b. Pembayaran Telepon 

c. Pembayaran Leasing (perkreditan) 

d. Penerimaan Zakat dan Infaq 

e. Pemasangan Listrik Baru
49
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5. Kondisi Pembiayaan Musyarakah BMT Amanah 

Table 4.3 

Peningkatan nasabah pembiayaan BMT Amanah 

TAHUN JUMLAH NASABAH 

2012 214 Nasabah 

2013 773 Nasabah 

2014 1342 Nasabah 

 

Sumber : Dokumen BMT Amanah 

6.  Musyarakah BMT Amanah 

Pembiayaan Musyarakah yang dilakukan BMT Amanah ini sangat 

diminati oleh masyarakat sekitar. Ini terbukti dengan jumlah nasabah pembiayaan 

ini ada sekitar 43% yang menggunakan akad kerjasama ini. Karena letak BMT 

Amanah yang strategis yakni didaerah pesisir pantai maka kebanyakan nasabah 

yang melakukan pinjaman dana atau pembiayaan kerjasama dengan BMT ini 

adalah orang-orang yang memiliki usaha di bidang perikanan, baik dalam usaha 

perikanan besar seperti pabrik pembuatan ikan pindang maupun usaha kecil yakni 

pembuatab ikan asap yang dijajakan disekitar pantai ataupun di pasar daerah prigi 

dan sekitarnya. Potensi ikan disini sangat banyak bahkan bila musim ikan nelayan 

dapat mendapatkan berton-ton ikan dari laut ini.  

Di BMT Amanah dalam pembiayaan musyarakah terdapat dua tipe yang 

pertama adalah musyarakah biasa tau BMT Amanah menamainya musyarakah 

flat. Dalam musyrakah biasa ini pembayaran angsuran dilakukan setiap satu bulan 
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sekali dengan nisbah bagi hasil 1,5% yang diambil dari pokok pinjaman dan BMT 

berani memberikan tambhan modal sebesar 70% dari taksiran harga barang 

jaminan. Kemudian musyarakah yang kedua adalah musyarakah mikro yakni 

pembiayaan musyarakah yang tidak menggunakan barang jaminan tetapi 

musyarakah mikro ini di batasi Rp. 100.000 - Rp. 800.000 dalam pembiayaannya. 

Dalam musyrakah mikro ini pembayaran angsuran dilakukan setiap satu minggu 

sekali dengan nisbah bagi hasil 3% yang diambil dari pokok pinjaman. 

Pembiayaan musyarakh tanpa menggunakan jaminan ini sangat jarang ada karena 

banyak pelaku usaha BMT hal seperti ini akan mengancam kebangkrutan 

usahanya, tetapi ini tidak berlaku pada BMT Amanah. Pengurus BMT Amanah 

beranggapan bahwa dengan adanya pembiayaan musyarakah mikro ini akan 

menbantu sekali usaha-usaha yang masih bersekala kecil dan menghindarkan 

mereka dari rentenir yang menggunakan bunga yang besar dalam setiap 

peminjaman uang. Selain itu pembiayaan ini juga bertujuan untuk melatih 

masyarakat untuk bersifat jujur. Menurut bapak Asrori ide terdapatnya 

pembiayaan musyarakah tanpa jaminan ini karena banyak masyarakat yang 

meminjam uang kepada rentenir yang memkai bunga besar, jadi beliau berinisiatif 

untuk membuat musyarakah tanpa jaminan yang tujuan utamanya adalah untuk 

menghindarkan masyarakat kecil dari rentenir selain itu juga untuk melatih 

masyarakat untuk bersikap jujur. 

Pertama awal musyarakah mikro ini aku ngopii mas cedek segoro, iku 

enek ibuk-ibuk wes tuwek jagongan ngono. Ibu kui cerito nyileh diwit nek 

rentenir bungane gedhe 100.000 seminggu kon balekne 120.000. dari itu 
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mas muncul ide untuk pembuataan pembiayaan tanpa jaminan.
50

(peratama 

ide munculnya musyarakah mikro ini saya minum kopi diwarung dekat 

pantai, ada ibu pemilik warung dan sudah tua, ibu itu bercerita bahwa dia 

pinjam uang diseorang rentenir bunganya besar 100.000 seminggu suruh 

mengembalikan 120.000 dari situ muncul ide untuk pembuataan 

pembiayaan tanpa jaminan) 

 Dalam pembiayaan BMT Amanah bila terjadi kelambatan pembayaran 

angsuran akan dikenai sanksi. Sanksi tersebut dijatuhkan 3 hari setelah jatuh 

tempo pembayaran oleh nasabah. Besarnya sanksi ini adalah 0,25% dari pokok 

pinjaman. Hal ini bertujuan agar para nasabah disiplin dan bertanggung jawab atas 

kewajibannya. Kalaupun nanti pada akhir pelunasan jumlah denda yang 

dikenakan kepada nasabah dianggap terlalu berat untuk nasabah sendiri, nasabah 

bisa mengajukan permohonan pengurangan denda kepada pihak BMT Amanah. 

Disini ini mas kebanyakan orang pinjam uang atau melakukan pembiayaan 

ini untuk usaha laut perikanan. Khususnya mikro itu banyak yang buat 

usaha ikan asap di samping pantai. Disini kalau musim ikan itu 

perputarannya uang sangat banyak diperkirakan itu bisa 1M perharinya.
51

 

 Di BMT Amanah ini apabila ada kerjasama dengan nasabah mengalami 

gangguan seperti kebangkrutan usaha yang dilakukan oleh nasabah, maka nasabah 

hanya mengganti rugi pokok pinjamannya saja tidak beserta bagi hasil yang telah 

disepakati diawal. 

Disini kalau ada kebangkrutan dimusyawarahkan mas, tapi nasabah tetap 

ganti rugi tetapi pokok pinjamanya saja tidak beserta bagi hasilnya dan ini 

bisa di angsur.
52

 

 BMT Amanah memiliki 1342 nasabah dalam pembiayaannya yang terbagi 

sebagai berikut;  
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 WA/01, Jum’at 2 Mei 2014  
51

 Ibid., 
52
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1. Pembiayaan Musyarakah : 578 nasabah 

2. Pembiaayaan Mudharabah : 425 nasabah 

3. Pembiayaan BBA  : 339 nasabah 

 

Gambar 4.1 

Jumlah nasabah  pembiayaan BMT Amanah (%) 

 

Sumber : Dokumen BMT Amanah 

 Dalam perkembangan pembiayaan khususnya musyarakah di BMT 

Amanah ini bisa dikatakan pesat karena dari tahun 2012-2014 ini menunjukkan 

peningkatan baik dari jumlah nasabah maupun keuntungan yang diperoleh oleh 

BMT. Berikut adalah perkembangan Pembiayaan musyarakah BMT Amanah 

tahun 2012-2014:
53
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 Dokumen BMT Amanah 

43% 

32% 

25% 

Jumlah nasabah pembiayaan 
Musyarakah Mudharabah BBA 
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Table 4.4 

Pendapatan pembiayaan Musyarkah 

TAHUN JUMLAH NASABAH JUMLAH 

PENDAPATAN BMT 

2012 96 Rp. 71.190.750 

2013 293 Rp. 148.564.980 

2014 578 Rp. 211.270.653 

 

Sumber : Dokumen BMT Amanah 

 

7. Sistem Pembiayaan BMT Amanah 

Dalam menjalankan kegiatan usaha BMT Amanah khususnya dalam 

pembiayaan musyarakah ada prosedur yang diterapkan oleh pihak BMT untuk 

para calon nasabah yang ingin melakukan pembiayaan kerjasama musyarakah. 

Adapun proserdur atau tahapan yang dilakukan BMT Amanah untuk memberikan 

pembiayaan musyarakah kepada nasabahnya adalah sebagai berikut: 

1. Calon nasabah mengisi formulir pembiayaan dari BMT Amanah, di 

formulir ini calon nasabah mencantumkan biodata diri lengkap, jumlah 

nominal pembiayaan, jangka waktu pembiayaan, barang jaminan, serta 

akad yang ingin dilakukan oleh calon nasabah. selain itu calon nasabah 

menyerahkan syarat-syarat untuk mengajukan pembiayaan yakni KK 

(Kartu Keluarga), KTP (suami dan istri), dan jaminan dalam hal ini 

kebanyakan atau mayoritas jaminan para nasabah adalah BPKB atau surat 
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berharga lainnya. Semua pinjaman dikenakan biaya administrasi awal 

sebesar 0,5% dari pokok pinjaman.
54

 

2. Tahap kedua adalah pihak BMT melakukan survey tehadap nasabah dan 

usaha yang akah dilakukan pembiayaan. Dalam hal ini pihak BMT 

Amanah menerapkan prisip 5C dalam menilai kelayakan nasabah yang 

akan di biayaaai, prinsip 5C tersebut meliputi: 

1) Character 

Merupakan data tentang kepribadian dari calon pelanggan seperti 

sifat-sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup, keadaan 

dan latar belakang keluarga maupun hobinya. Kegunaan dari 

penilaian tesebut untuk mengetahui sampai sejauh mana 

iktikad/kemauan calon calon debitur untuk memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan janji yang telah ditetapkan. Pemberian 

kredit atas dasar kepercayaan, sedangkan yang mendasari suatu 

kepercayaan, yaitu adanya keyakinan dari pihak bank bahwa calon 

debitur memiliki moral, watak dan sifat-sifat pribadi yang positif 

dan koperatif. Disamping itu mempunyai tanggung jawab, baik 

dalam kehidupan pribadi sebagai manusia, kehidupan sebagai 

anggota masyarakat, maupun dalam menjalankan usahanya. 

Karakter merupakan faktor yang dominan, sebab walaupun calon 

debitur tersebut cukup mampu untuk menyelesaikan hutangnya, 

                                                           
54

 WA/02, Jum’at 2 Mei 2014 
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kalau tidak mempunyai itikad yang baik tentu akan membawa 

kesulitan bagi bank dikemudian hari. 

2) Capacity 

Capacity dalam hal ini merupakan suatu penilaian kepada calon 

debitur mengenai kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya 

dari kegiatan usaha yang dilakukannya yang akan dibiayai dengan 

kredit dari bank. Jadi jelaslah maksud penilaian dari terhadap 

capacity ini untuk menilai sampai sejauh mana hasil usaha yang 

akan diperolehnya tersebut akan mampu untuk melunasinya tepat 

pada waktunya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati 

Pengukuran capacity dari calon debitur dapat dilakukan melalui 

berbagai pendekatan antara lain pengalaman mengelola usahanya, 

sejarah perusahaan yang pernah dikelola (pernah mengalami masa 

sulit apa tidak, bagaimana mengatasi kesulitan. BMT amanah 

melihat kondisi usaha yang akan dibiayai apakah menguntungkan 

atau tidak dalam kegiatan usaha. 

3) Capital 

Adalah kondisi kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang 

dikelolanya. Hal ini bisa dilihat dari neraca, laporan rugi-laba, 

struktur permodalan, ratio-ratio keuntungan yang diperoleh. Disini 

terlahat apakah calon nasabah layak dibiayai atau tidak. 
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4) Condition of economy 

Kredit yang diberikan juga perlu mempertimbangkan kondisi 

ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha calon debitur. Ada 

suatu usaha yang sangat tergantung dari kondisi perekonomian, 

oleh karena itu perlu mengaitkan kondisi ekonomi dengan usaha 

calon debitur.Permasalahan mengenai Condition of economy erat 

kaitannya dengan faktor politik, peraturan perundang-undangan 

negara dan perbankan pada saat itu serta keadaan lain yang 

mempengaruhi pemasaran seperti Gempa bumi, tsunami, longsor, 

banjir dsb. Sebagai contoh beberapa saat yang lalu terjadi gejolak 

ekonomi yang bersifat negatif dan membuat nilai tukar rupiah 

menjadi sangat rendah, hal ini menyebabkan perbankan akan 

menolak setiap bentuk kredit invenstasi maupun konsumtif. 

5) Collateral 

Adalah jaminan yang mungkin bisa disita apabila ternyata calon 

debitur benar-benar tidak bisa memenuhi kewajibannya .Collateral 

diperhitungkan paling akhir, artinya bilamana masih ada suatu 

kesangsian dalam pertimbangan-pertimbangan yang lain, maka 

bisa menilai harta yang mungkin bisa dijadikan jaminan. Bilamana 

usaha yang dilakukan nasabah bangkrut dan nasabah tidak bisa 

mengembalikan pokok pinjaman maka pihak BMT dan nasabah 
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akan melakukan musyawarah/dialog untuk pelunasan pinjaman 

tersebut. Salah satu caranya adalah penjualan barang jaminan.
55

 

 Setelah BMT melakukan survey kepada nasabah dan pihak BMT 

menganggap bahwa calon nasabah ini layak untuk di biayai, maka petugas 

administrasi BMT akan memberikan dana sejumlah pengajuan pihak nasabah 

(maksimal 70% dari taksiran harga jaminan), dan nasabah akan membayarkan 

angsuran pokok serta bagi hasil kepada BMT sesuai kesepakatan awal. Disamping 

itu pihak nasabah juga harus mentaati ketentuan-ketentuan yang diterapkan pada 

BMT Amanah kepada nasabah, antara lain: 

1. Pengambilan pinjaman nasabah wajib untuk investasi usaha. 

2. Setiap ada kunjungan dari BMT kepada nasabah, nasabah wajib 

memberikan informasi yang sejujur-jujurnya terkait kerjasama dan usaha 

yang dilakukan. 

3. Nasabah wajib menunjukkan laporan keuangan usaha perbulan. 

4. Setiap ada persoalan diselesikan dengan cara musyawarah. 

5. Bila terjadi kemacetan dalam pembayaran angsuran, pihak BMT 

memberikan pengarahan terkait jalan keluar dan sanksi-sanksi yang akan 

diterima nasabah. 

6. Evaluasi pinjaman/tempat usaha nasabah dilakukan 3 bulan sekali.
56

 

Ada,ada kalau itu kita lakukan pengecekan ya 3-6 bulan sekali lah untuk 

tahu kondisi usahanya. Kita cari tau usahanya lancar atau tidak tempat 

usahanya masih disitu atau tidak.
57
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Kalau pengawasan pasti ada setiap 3 bulanan kita survey tempat usahanya 

lagi, dan nasabah harus mengatakan sejujur-jujurnya mengenei 

kelangsungan usahanya.
58

 

 

8. Pembagian Modal dan Bagi Hasil 

 Menurut manajer BMT Amanah untuk pembagian modal dalam akad 

musyarakah ini tergantung nasabah. Maksudnya pihak BMT menerima porsi 

modal yang ingin diajukan oeh pihak nasabah. Tetapi kebanyakan nasabah hanya 

datang dan meminjam uang untuk tambahan modal usahanya, jadi prosentase 

berapa besar modal yang dikeluarkan masing-masing pihak tidak sama. Dan itu 

berlaku untuk semua nasabah pembiayaan BMT Amanah.  Terkadang besarnya 

modal lebih besar BMT ataupun sebaliknya. 

 Untuk pembagiam modal ya, ini tergantung permintaan nasabah. Kadang 

modal besar di kita tekadang besar di mereka jadi semua nasabah tidak 

akan sama dan nasabah pinjamnya juga beda-beda tidak sama.
59

 

  

 Untuk pembagian keuntungan sendiri diambil dari pokok pinjaman. Itu 

dianggap lebih mudah dan untuk menjaga kelangsungan bisnis BMT. Karena bila 

bila diambil dari keuntungan tiap bulan dikhawatirkan nasabah berbohong dengan 

mengurangi jumlah keuntungan usaha sehingga bagi hasilnya kepada BMT kecil. 

 Pembagian keuntungan itu tergantung, missal gini mas ada nasabah 

dengan uang Rp. 10.000.000 di belikan ikan dan keuntungan sehari 

300.000 misal dalam sepuluh hari saja labanya 3.000.000 apa mau nasabah 

saya minta 1.500.000 untuk bagi hasilnya, kan gak mau. Jadi bagi hasilnya 
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itu kesepakatan tetapi kebanyakan itu memakai bagi hasil dari pokok 

pinjaman.
60

 

 Untuk prosentase bagi hasil dari pokok pinjaman ini ditetapkan oleh pihak 

BMT sebesar 1,5% untuk musyarakah biasa/flat dan dibayar tiap bulan, 

sedangkan musyarakah mikro 3% dan angsuran dibayar tiap minggu. 

Pembagian keuntungan itu tergantung, missal gini mas ada nasabah 

dengan uang Rp. 10.000.000 di belikan ikan dan keuntungan sehari 

300.000 misal dalam sepuluh hari saja labanya 3.000.000 apa mau nasabah 

saya minta 1.500.000 untuk bagi hasilnya, kan gak mau. Jadi bagi hasilnya 

itu kesepakatan tetapi kebanyakan itu memakai bagi hasil dari pokok 

pinjaman. Besarnya bagi hasil yang biasa itu 1,5% dibayar tiap bulan yang 

mikro 3% dibayar tiap minggu.
61

 

Kalau disini ya mas, kan musyarakah ada dua yang pertama itu 

musyarakah flat atau biasa itu bagi hasilnya 1,5% dibayar tiap bulan dan 

hanya pakai administrasi awal saja sebesar 0,5% dari pokok pinjaman. 

Yang kedua itu mikro tanpa jaminan bagi hasilnya 3% tapi dibayarkan tiap 

minggu.
62

 

Pokok yo mas ben sasi aku bayar iku 650.000 kui kip peng 20 mas lha ki 

sek oleh setengahe dari iku mau 10.000.000.
63

(saya tiap bulan angsur 

650.000 itu sebanyak 20 bulan dan ini baru dapat setengan dari total 

angsuran) 

Saya bayar 115.000 tiap bulan dari pinjaman 1 juta (1,5%) saya 10 bulan. 

Aslinya kan pokoknya 100.000 jadi yang 15.000 kui mau bagi hasile, jare 

BMT ngoten.
64

( Saya bayar 115.000 tiap bulan dari pinjaman 1 juta (1,5%) 

saya 10 bulan. Aslinya pokok ansuranya 100.000 jadi yang 15.000 itu mau 

bagi hasilnya, kata BMT begitu) 

Aku ra ngerti pirang persene mas, aku ndelok brosur kan enek brosure mas 

aku nyileh 500.000 tak angsur 12 minggu terus aku bayar 57.000 

seminggune mas
65

( saya tidak tau berapa persen. Saya lihat brosur yang 

ada pinjam 500.000 di angsur 12 minggu dan saya bayar 57.000 setiap 

minggunya) 
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Pokok nek brosur mas aku nyileh 500.000 tak saur 20 minggu ben 

seminggu pisan bayar 40.000.
66

( di brosur saya pinjam 500.000 saya 

angsur 20 minggu setiap minggu sekali bayar 40.000) 

Ngeten mas jare BMT lek gak salah niku 3% sak eleng kulo, wong kulo 

bayar angsurane niku sebulane 74.000 kan kulo nyilihe duwit 800.000 mas 

terus ti angsur 16 minggu ngoten mas.
67

(dari BMT itu kalau tidak salah 

3% seingat saya, saya bayar angsuran iyu 74.000 dari 800.000 pinjaman 

saya yang saya angsur selama 16 minggu) 

Di formulir itu 3% mas, Saya bayar Rp. 40.000 tiap minngu dari pinjaman 

500.000 dalam 20 minggu.
68

 

Di formulir itu 3% mas, Saya bayar Rp. 36.000 tiap minngu dari pinjaman 

500.000 dalam 24 minggu
69

 

B. PEMBAHASAN 

1.  Keunggulan Sistem Pembiayaan Musyarakah di BMT Amanah 

Dalam prosedur pembiayaan sudah baik dan ketat, ini dapat meminimalisir 

kesalahan jadi pembiayaan yang dilkaukan oleh BMT Amanah dapat diberikan 

kepada nasabah yang tepat. Berikut adalah tahap-tahap berjalannya prosedur 

pembiayaan di BMT Amanah. 

1. Pengisian formulir pendaftaran oleh calon nasabah, disini pihak BMT 

secara langsung bertemu nasabah dan pihak BMT bisa berdialog langsung 

dengan nasabah. Saat seperti ini pihak BMT sedikit sudah bisa melihat 

karakter dari nasabah yang akan di biayai dengan berdialog lansung. 

Setelah pengisian formulir nasabah menyerahkan syarat-syarat pengajuan 

pembiayaan yang ditetapkan oleh BMT antara lain foto kopi KK(Kartu 

Keluarga), fotokopi KTP (Suami Isteri), Barang jaminan (Kalau BPKB 

disertai fotokopi STNK). Kecuali pembiayaan musyarakah mikro yang 
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tidak menggunakan jaminan dalam pembiayaannya kepada nasabah. Ini 

merupakan produk unggulan di BMT Amanah Watulimo. Pembiayaan 

tanpa menggunakan jaminan seperti ini sangat jarang diterapkan di 

lembaga keuangan syariah. Jadi warga yang kurang mampu atau tidak 

memiliki barang berharga untuk dijadikan barang jaminan bisa melakukan 

pembiayaan musyarakah ini hanya bermodal KTP. 

2. Pihak BMT melkukan survey langsung mengenei kondisi dari calon 

nasabah itu sendiri. Dalam hal ini bagian lapangan dari BMT lah yang 

mensurvey ke tempat calon nasabah. Menurut bapak suroto selaku 

kordinator lapangan dan bapak Asrori selaku manajer BMT ini adalah 

proses yang paling penting dalam pemberian pembiayaan. Karena bila 

terjadi kesalahan ini akan berimbas langsung kepada kelangsungan bisnis 

BMT, dan dalam survey ini prinsip 5C dalam pembiayaan harus 

dilasanakan dengan baik. Prinsip 5C ini antara lain: 

1) Character dalam hal ini BMT melakukan pengamatan langsung 

mengenei kepribadian, gaya hidup dan perilaku calon nasabah ini. Ini 

bisa dengan cara menanyakan langsung kepada tetangga-tetangga 

calon nasabah apalagi kalau calon nasabah ini tetangga ataupun teman 

sendiri pasti akan lebih mudah mengidentifikasinya. Dalam hal ini 

pihak BMT menuntut masyarakat untuk bersikap jujur, bertanggung 

jawab dan pekerja keras. Ini bertujuan agar pembiayaan dari BMT 

dapat dikembangkan dalam hal usaha nasabah dan nasabah dapat 



81 
 

 
 

menjalankan kewajibannya terhadap BMT dalam hal ini pembayaran 

angsuran. 

2) Capacity ini adalah kemampuan nasabah untuk dapat menjalankan 

usahanya dan mampu melunasi kewajibannya kepada BMT sampai 

lunas. Disini nasabah harus sejujur-jujurnya mengatakan tentang 

kondisi usahanya dan pendapatan hasil usahanya, BMT juga harus 

mengetahui sejarah berdirinya usaha ini dan kendala-kendala yang 

pernah dialami oleh usaha ini. serta pihak BMT harus jeli dalam 

memperkirakan jenis usaha dari nasabah ini menguntungkan atau 

tidak. 

3) Capital ini adalah kondisi keuangan dari usaha yang dijalankan oleh 

nasabah. Hal ini bisa dilihat dari laporan keuangan perusahaan. 

Kalupun tidak ada laporan keuangan atau usaha yang akan dijalankan 

oleh nasabah ini baru berjalan pihak survey dari BMT dapat 

mencaritahu disekitar lingkungan nasabah ini usaha seperti ini 

menguntungkan atau tidak. Disini nanti akan terlihat usaha ini layak 

dibiayai atau tidak. 

4) Condition of economy kondisi ekonomi ini daikaikan pada prospek 

usaha calon naabah. Ini berkaitan erat dengan fakto politi, peraturan 

perundang-undangan disuatu Negara. Ini juga bisa dipengaruhi oleh 

keadaan lain seperti gempa bumi, tsunami, dan tanah longsor serta 

gangguan dari alam yang lain. Karena lokasi BMT ini berdekatan 

langsung dengan pesisir pantai jadi sangat rawan sekali dengan 
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musibah alam seperti itu. Tetapi dalam hal ini pihak survey mengamati 

sekitar tempat usaha ini berlangsung bagaimana kegiatan ekonomi 

disekitar sini, perputaran uang, sumber daya yang ada dan daya beli 

dari masyarakat itu bagaimana. 

5) Collateral ini bersangkutan dengan jaminan yang diberikan oleh calon 

nasabah. Ini hal yang diperhitungkan paling akhir. Ini juga hal yang 

penting karena perkiraan harga jaminan ini akan menentukan besarnya 

dana pembiayaanyang akan diperoleh oleh calon nasabah. Setiap BMT 

memang berbeda-beda dalam menentukan besarnya prosentase 

pemberian pembiayaan. Di BMT Amanah ini adalah 70% dari taksiran 

harga barang jaminan. Dalam hal inipihak survey juga harus pintar-

pintar meprediksi nilai barang dan penyusutan harga barang selama 

jangka waktu pembiayaan. 

Prinsip 5C yang diterapkan BMT Amanah menurut saya sangat penting 

karena itu termasuk menjalankan prinsip pengawasan dan prinsip kehati-

hatian dalam dunia perbankan. Prinsip kehati-hatian jika dilakukan dengan 

benar dapt meminimalisir kesalahan dalam menentukan calon nasabah dan 

ini juga akan berimbas kepada kelangsungan usaha BMT. 

3. Setelah prosedur diatas dijalankan dan calon nasabah memenuhi kriteria 

diatas maka calon nasabah ini pengajuan pembiayaannya dapat dipenuhi. 

Pihak administrasi BMT mengelurkan dana untuk menjalanan usaha 

nasabah. Tetapi pihak BMT juga harus tetap mengawasi perilaku dan 

kelancaran usaha nasabah. 
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B. Keunggulan Pembiayaan Musyarakah BMT Amanah 

 Dalam lembaga keuangan syariah pembiayaan musyarakah adalah salah 

satu icon produk yang ditawarkan. Pembiayaan ini juga yang sering digunakan 

atau dipilih oleh nasabah. Tetapi mayoritas lembaga keuangan syariah 

mensyratkan adanya barang jaminan dalam setiap pembiayaan yang diajukan oleh 

nasabah. Akan tetapi di BMT Amanah Watulimo Trenggalek ini memiliki 

Keunggulan dalam penerapan pembiayaan musyarakah, yakni adalah pembiayaan 

musyarakah mikro. Pembiayaan musyarakah mikro ini adalah pembiayaan 

musyarakah tanpa menggunakan jaminan, hanya menggunakan KTP untuk syarat 

melakukan pembiayaan. Tujuan pembiayaan tanpa menggunakan jaminan ini 

adalah rasa tolong-menolong sesama manusia dan dapat membantu masyarakat 

kecil serta membantu masyarakat untuk bersikap jujur serta berwira usaha dengan 

dana pembiayaan. Dalam pembiayaan musyarakah mikro ini masih di batasi 

antara Rp. 100.000,00 – Rp. 800.000,00 

C. Pembagian Modal dan Bagi Hasil 

 Dalam pembagian modal BMT Amanah ini tidak menentukan berapa porsi 

modal untuk masing-masing pihak. Karena besarnya dana pengajuan pembiayaan 

dan modal yang dimiliki setiap nasabah juga tidak sama jagi setiap nasabah 

mempunyai porsi yang berbeda-beda. Terkadang besar di pihak BMT ataupun 

sebaliknya. Pihak BMT hanya memberikan jumlah pembiayaan yang diajukan 

oleh nasabah, tanpa mengetahui secara pasti berapa modal yang dimiliki oleh 
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nasabah. BMT hanya tahu nasabah datang untuk meminta tambahan dana untuk 

usaha dan meminta bantuan BMT untuk pembiayaan 

Dalam dunia perbankan ada tiga metode dalam perhitungan bagi hasil. 

Adapun metode penghitungan bagi hasil itu antara lain: 

1. Menggunakan metode profit and loss sharing, yaitu para pihak akan 

memperoleh bagian hasil sebesar nisbah yang telah disepakati dikalikan 

besarnya keuntungan (profit) yang diperoleh oleh pengusaha (mudharib), 

sedangkan apabila terjadi kerugian ditanggung bersama sebanding dengan 

kontribusi masing-masing pihak. 

2. Menggunakan metode profitsharing, artinya para pihak mendapatkan 

bagian hasil sebesar nisbah dikalikan dengan perolehan keuntungan yang 

didapatkan oleh pengusaha (mudharib), sedangkan apabila terjadi kerugian 

financial akan ditanggung oleh pemilik dana (shaibul maal). 

3. Menggunakan metode revenuesharing, yaitu para pihak mendapatkan 

bagian hasil sebesar nisbah dikalikan dengan besarnya pendapatan 

(revenue) yang diperoleh oleh pemilik usaha. 

Dalam metode bagi hasil yang diterapkan BMT amanah menggunakan 

pokok sebagai patokan untuk besarnya bagi hasil yakni 1,5% untuk musyarakah 

biasa/flat dan diangsur tiap bulan dan 3% untuk musyarakah mikro dan di angsur 

tiap minggu. Jadi metode bagi hasil yang seperti ini tidak ada bedanya dengan 

penerapan bunga bank pada perbankan konvensional. Dan tidak hanya BMT 

Amanah saja mayoritas Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia masih 

menggunakan bai hasil yang diambil dari pokok pinjaman. Hal ini dikarenakan 
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tingkat kejujuran di Indonesia masih rendah. Karena bila bagi hasil pembiayaan 

diambil dari keuntungan nasabah tiap bulan, nasabah bisa saja berbohong dan 

mengurangi bagi hasil lebih-lebih nasabah berbohong bahwa usahanya bangkrut. 

Hal seperti inilah yang dapat menyebabkan kebangkrutan di Lembaga Keuangan 

Syariah. Sehingga banyak Lembaga Keuangan Syariah yang menutup rapat akad 

pembiayan mudharabah dan musyarakah padahal itu adalah icon dari Lembaga 

Keuangan Syariah. Apalagi Perbankan Islam di Indonesia bisa dikatakan baru 

mulai jadi saya rasa perlu waktu untuk menjalankan operasional Perbankan 

syariah sesuai syriat Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bahwa sistem pembiayaan musyarakah kepada calon nasabah di BMT 

Amanah dalam melakukan pembiayaan baik dan selektif dan tidak lupa juga 

menggunakan prinsip pengawasan dan prinsip-prinsip kehati-hatian dalam 

pembiayaannya. Serta tahapan prosedur dalam pemberian pembiayaan kepada 

nasabah juga sangat ketat dan selektif. Tahapan prosedur yang ditetapkan BMT 

Amanah yakni: 

1. Pengisian formulir pembiayaan disertai syarat-syarat untuk pengajuan 

pembiayaan yakni: KTP Suami Istri, Kartu Keluarga, jaminan (kecuali 

musyarakah mikro tidak menggunakan jaminan hanya menggunakan KTP 

saja). 

2. Survey yang dilakukan pihak BMT terhadap kelayakan calon nasabah 

pembiayaan. 

3. Pencairan dana oleh petugas administrasi BMT Amanah. 

 Dalam pembagian modal BMT tidak menentuakan berapa pembagian 

prosentasenya. BMT hanya memberikan jumlah tambahan modal yang diperlukan 

nasabah untuk kelangsungan usaha nasbah. Untuk pembagian bagi hasil 

musyarakah flat/biasa diambil dari pokok pinjaman sebesar 1,5% di angsur setiap 
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satu bulan dan 3% untuk musyarakah mikro di angsur setiap satu minggu sekali. 

Pengambilan bagi hasil dari pokok pinjaman ini didasarkan pada anggapan BMT 

tingkat kejujuran masyarakat yang masih rendah yang dapat memicu 

kebangkrutan usaha BMT. 

B. Saran-saran 

1. BMT Amanah 

Semoga hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi BMT Amanah 

guna meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat khususnya dalam 

pembiayaan musyarakah. Serta penelitian ini dapat dijadikan bahan 

masukan yang bermanfaat untuk mendorong para pimpinan dan karyawan 

untuk dapat meningkatkan lagi kualitas kerjanya. 

2. Nasabah BMT Amanah 

Semoga hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan nasabah akan 

pembiayaan musyarakah yang dilakukan oleh nasabah. Serta diharapkan 

dapat menambah rasa kepercayaan dan minat masyarakat akan Lembaga 

Keuangan Syariah. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Agar peneliti berikutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenei 

pembiayaan musyarakah ataupun membuat perbandingan antara 

pembiayaan musyarakah dengan pembiayaan lainnya dalam produk 

pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah. 


